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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepemilikan manajerial, dewan komisaris, current ratio, ukuran 

perusahaan dan working capital to total asset dalam memprediksi kondisi 

financial distress pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2013-2015. Penelitian ini menggunakan 34 perusahaan manufaktur sebagai 

sampel penelitian yang telah dipilih dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Berdasarkan dari pengujian analisis yang telah dilakukan sebelumnya 

dalam penelitian ini dan disertai penjelasan serta pembahasan menganai analisis 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

financial distress. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi 

kondisi financial distress, dan H1 dapat diterima.  

2. Hasil dari regresi logistik dapat menunjukkan bahwa tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi financial 

distress. Maka dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

financial distress, dan H2 tidak dapat diterima atau ditolak.  
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3. Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

mempengaruhi kondisi financial distress. Maka dapat disimpulkan 

bahwa current ratio memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

mempengaruhi kondisi financial distress, dan H3 dapat diterima.  

4. Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

financial distress. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

financial distress, dan H4 dapat diterima. Ukuran perusahaan 

merupakan gambaran mengenai seberapa besar total aset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan.  

5. Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur 

dengan menggunakan rasio jenis working capital to total asset (WCTA) 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

financial distress. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa working 

capital to total asset (WCTA) memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam mempengaruhi kondisi financial distress, dan H5 dapat diterima.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan, maka 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangakan dan dapat lebih 

memperkuat hasil penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang dilakukan 
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saat ini. Berikut beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini untuk 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam data untuk variabel 

independen yaitu kepemilikan manajerial, karena dalam perusahaan 

manufaktur hanya 34 perushaan saja yang memiliki saham oleh pihak 

manajemen. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam sampel yang diteliti, sampel 

terlalu sedikit dikarenakan variabel independen yaitu kepemilikan 

manajerial dan hanya memakai perusahaan manufkatur saja. 

 

5.3 Saran  

Beberapa saran yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya  dapat menambahkan variabel-variabel lain 

selain variabel kepemilikan manajerial  seperti rasio efisiensi (average 

collection dan account receivable turnover), rasio aktivitas (inventory 

turnover), atau indikator dari good corporate governance seperti 

komite audit, kepemilikan asing dan lain-lain.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat juga menggunakan sampel dari 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar 

mendapatkan sampel perushaan yang cukup banyak. 
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